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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

A.  Tujuan 

   Wawancara ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui informasi 

mengen ai Rumah Latu Negeri Luhu. 

B.   Pertanyaan Panduan 

        1.  Identitas Diri: 

            Nama                          : 

            Agama                        : 

            Pekerjaan                    : 

            Alamat Sekarang        : 

 

       2.  Pertanyaan Wawancara 

Tabel 1.2. Pertanyaan Wawancara  

Variabel  Aspek Pertanyaaan  

 

 

 

 

 

Etnomatematika 

 

 

 

 

 

 

Sejarah 

1. Apa itu Rumah Latu Negeri Luhu? 

2. Bagaimana sejarah Rumah Latu Negeri Luhu? 

3. Apa makna dan kegunaan khusus dari Rumah 

    Latu Negeri Luhu? 

4. Mengapa Rumah Latu ini dominan berwarna 

    kuning dan hijau? 

5. Jenis kayu apa yang digunakan pada 

    pembuatan Rumah Latu ini? 

Konsep 

Matematika 

1. Mengapa pentilasi depan pada Rumah Latu 

    bentuknya seperti ini? 

2. Apakah ada makna tertentu dari ukiran  

    pentilasi depan Rumah Latu? 

3. Mengapa pintu dan jendela pada Rumah Latu 

    bentuknya seperti ini? 

4. Mengapa pagar pada Rumah Latu bentuknya 

    seperti ini? 

Budaya 1. Upaya apa yang dilakukan oleh masyarakat  

    Negeri Luhu untuk mempertahankan budaya 

    pada Rumah Latu ini? 

2. Apakah ada aturan khusus dalam pembuatan 
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    Rumah Latu ini? 
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Lampiran 2 

KISI KISI SOAL TES MATEMATIKA 

(Etnomatematika) 

Tabel 1.3.  

Kisi-Kisi Soal Tes Matematika (Etnomatematika) 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Kelas Materi Indikator 

Soal 

Bentuk 

Tes 

No 

Tes 

Menggunakan 

konsep keliling 

dan luas bangun 

datar sederhana 

dalam 

pemecahan 

masalah 

4.2  

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

keliling dan 

luas segitiga, 

belah ketupat, 

persegi, 

persegi 

panjang dan 

lingkaran 

VII Geometri

Bangun 

datar 

Diberikan 

permasalahan 

tentang belah  

ketupat siswa dapat 

mencari berapa 

biaya yang 

diperlukan untuk 

membeli cat 

tersebut 

Uraian 1 

    Diberikan 

permasalahan 

tentang persegi 

panjang, siswa 

dapat mencari 

panjang dan luas 

jendela tersebut 

Uraian  2 
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Lampiran 3 

Soal Tes Awal 

Nama :………. 

Kelas  :………. 

Waktu : 45 Menit 

 Jawablah Soal di bawah ini dengan tepat dan benar! 

1. Perhatikan gambar dibawah ini 

 
 

Sebuah pagar berbentuk belah ketupat memiliki panjang diagonal yaitu 

6m dan 5m. Pagar tersebut akan di cat dengan warna kuning, jika harga 

cat Rp.14.000,00. Berapakah biaya yang di perlukan untuk membeli cat 

tersebut? 

2. Perhatikan gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

Sebuah jendela berbentuk persegi panjang memiliki keliling 250m dan 

lebar 35m tentukan luas jendela tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat Bekerja                                                    
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Lampiran 4 

Soal Tes Akhir  

           Nama :………. 

           Kelas  :………. 

           Waktu : 45 Menit 

           Jawablah Soal di bawah ini dengan tepat dan benar! 

1. Perhatikan gambar dibawah ini 

 
 

Sebuah pagar berbentuk belah ketupat memiliki panjang diagonal yaitu 

8m dan 7m. Pagar tersebut akan di cat dengan warna kuning, jika harga 

cat Rp.16.000,00. Berapakah biaya yang diperlukan untuk membeli cat 

tersebut? 

2. Perhatikan gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

Sebuah jendela berbentuk persegi panjang memiliki keliling 350m dan 

lebar 70m tentukan luas jendela tersebut? 

 

 

 

 

                                   Selamat Bekerja 
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Lampiran 5 

KUNCI JAWABAN SOAL TES AWAL 

 

Tabel 1.3 

Kunci Jawaban Soal Tes Matematika  

No Penyelesaian  Markah Bobot 

1. Penyelesaian : 

Dik : d1 = 6 m 

         d2 = 5 m 

         harga cat = Rp.14,000.00 

dit : Berapakah biaya yang diperlukan untuk 

membeli cat tersebut? 

Jawab : L = ½ x d1 x d2 

             L = ½ x 6 x 5 

             L = ½ x 30 

             L = 15 m 

Harga cat Rp. 14,000.00 x 15 = 210,000.00 

Jadi biaya yang diperlukan untuk membeli cat 

adalah Rp.210,000.00 

 

 

1 

1 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

 

 

 

 

 

10 

2. Penyelesaian : 

Dik : K = 250 m 

         L = 35 m  

Dit :  panjang dan luas jendela tersebut? 

Jawab :  

→ panjang jendela  

      K = 2p + 2l 

     250 = 2 (P+L) 

     250/2 = P + 35 

 

1 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

 

 

 

 

 

14 
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     125 – 35 = P 

      P = 90 m  

→ luas jendela  

     L = P x L 

        = 90 x 35 

        = 3.150 m² 

Jadi luas jendela tersebut adalah 3.150 m² 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

                          

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perhitungan sebagai 

berikut:                                                                 

                                             Persentase Skor = 
Skor Perolehan

Skor Maksimal
 x 100 
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Lampiran 6 

KUNCI JAWABAN SOAL TES AKHIR 

 

Tabel 1.3 

Kunci Jawaban Soal Tes Matematika  

No Penyelesaian  Markah Bobot 

1. Penyelesaian : 

Dik : d1 = 8 m 

         d2 = 7 m 

         harga cat = Rp.16,000.00 

Dit : Berapakah biaya yang diperlukan untuk 

membeli cat tersebut? 

Jawab : L = ½ x d1 x d2 

             L = ½ x 8 x 7 

             L = ½ x 56 

             L = 28 m 

Harga cat Rp. 16,000.00 x 28 = 448,000.00 

Jadi biaya yang diperlukan untuk membeli cat 

adalah Rp.448,000.00 

 

1 

1 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

 

 

 

 

 

10 

2. Penyelesaian : 

Dik : K = 350 m 

         L = 70 m  

Dit :  panjang dan luas jendela tersebut? 

Jawab :  

→ panjang jendela  

      K = 2p + 2l 

     350 = 2 (P+L) 

     350/2 = P + 70 

     175 – 70 = P 

 

1 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

 

 

 

14 
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      P = 105 m  

→ luas jendela  

     L = P x L 

        = 105 x 70  

        = 7.350 m² 

Jadi luas jendela tersebut adalah 7.350 m² 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

                          

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perhitungan sebagai 

berikut:                                                                 

                                             Persentase Skor = 
Skor Perolehan

Skor Maksimal
 x 100 
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Lampiran 7 

Skor Perolehan dan Skor Pencapaian Tes Awal (Pretest) siswa 

NO Nama Siswa Soal Skor 

Perolehan 

Skor 

Pencapaian 

Keterangan 

1 2 

1. A. F. M 0 0 0 0 Gagal 

2. A. W 0 0 0 0 Gagal 

3. F. R. W 0 0 0 0 Gagal 

4. F. R. P 2 2 4 16 Gagal 

5. H. M. W 5 2 7 29 Gagal 

6. J. F. P 0 0 0 0 Gagal 

7. M. A. P. M 0 0 0 0 Gagal 

8. M. Z. S 0 0 0 0 Gagal 

9. M. W 0 0 0 0 Gagal 

10. N. K. M 0 1 1 4 Gagal 

11. S. P 0 0 0 0 Gagal 

12. S. A. F 0 0 0 0 Gagal 

13. P. A 1 1 2 8 Gagal 

14. R. S. S 0 0 0 0 Gagal 

15. R. P. S 4 4 8 33 Gagal 

16. R. K. K 0 0 0 0 Gagal 

17. U. S 0 0 0 0 Gagal 

18. M. S. S 4 4 8 33 Gagal 

Rata-rata Skor Pencapaian Tes Awal (Pretest) 

siswa 

6,83  
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Lampiran 8 

Skor Perolehan dan Skor Pencapaian Tes Akhir (Posttest) siswa 

NO Nama Siswa Soal Skor 

Perolehan 

Skor 

Pencapaian 

Keterangan 

1 2 

1. A. F. M 10 10 20 83 Sangat baik 

2. A. W 12 10 22 91 Sangat baik 

3. F. R. W 12 10 22 91 Sangat baik 

4. F. R. P 10 7 17 70 Baik 

5. H. M. W 10 7 17 70 Baik 

6. J. F. P 7 10 17 70 Baik 

7. M. A. P. M 10 10 20 83 Sangat baik 

8. M. Z. S 10 8 18 75 Baik 

9. M. W 10 7 17 70 Baik 

10. N. K. M 12 10 22 91 Sangat baik 

11. S. P 11 10 21 87 Sangat baik 

12. S. A. F 10 9 19 79 Baik 

13. P. A 11 10 21 87 Sangat baik 

14. R. S. S 10 14 24 100 Sangat baik 

15. R. P. S 11 10 21 87 Sangat baik 

16. R. K. K 10 10 20 83 Sangat baik 

17. U. S 10 8 18 75 Baik 

18. M. S. S 10 14 24 100 Sangat baik 

Rata-rata Skor Pencapaian Tes Akhir (Posttest) 

siswa 

82,44  
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Lampiran 9 

UJI N-Gain 
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Lampiran 10 

Hasil Wawancara dengan Subjek (A.P) 

P   : “Apa itu Rumah Latu Negeri Luhu? 

S   : “Rumah Latu adalah Rumah Raja dimana dalam bahasa luhu “Latu” 

adalah “Raja” 

P   : “Bagaimana sejarah Rumah Latu Negeri Luhu? 

S :“Rumah Latu/Rumah Raja merupakan salah satu peninggalan 

kebudayaan lokal yang ada di Negeri Luhu Rumah ini dibangun 

pada tahun 1904 pada masa pimpinan Raja Hamin Payapo. Rumah 

ini dibangun bersama atau dalam bahasa Luhu “Masohi” oleh  

masyarakat Negeri Luhu kepada Raja mereka untuk dijadikan 

tempat tinggal Raja dan anak cucu Raja”. 

P     : “Apa makna dan kegunaan khusus dari Rumah Latu Negeri Luhu? 

S    :“Sebenarnya tidak ada makna khusus dari Rumah Latu ini, Rumah  

Latu hanya digunakan khusus sebagai tempat tinggal raja dan 

keluarga raja”. 

P     : “Mengapa Rumah Latu ini dominan berwarnah kuning dan hijau? 

S    :“Rumah Latu ini dulunya berwarnah coklat tetapi seiring berjalannya 

waktu warnanya mulai memudar maka diganti dengan warna kuning 

dan hijau”. 

P     : “Jenis kayu apa yang digunakan pada pembuatan Rumah Latu ini? 

S    : “Jenis kayu yang digunakan untuk pembuatan Rumah Latu adalah 

kayu jati”. 

P     : “Mengapa pentilasi depan Rumah Latu bentuknya seperti ini? 

S     :“Pentilasi dibuat seperti itu agar air hujan tidak bisa masuk kedalam 

rumah dan angin tidak mudah merobohkan atap”. 

P   :“Apakah ada makna tertentu dari ukiran pentilasi depan Rumah 

Latu? 

S    : “Sebenarnya tidak ada makna tertentu dari ukiran pentilasi tersebut, 

ukiran itu hanya dibuat untuk menghiasi pentilasi itu agar terlihat 

indah”. 

P    :“Mengapa pintu dan jendela pada Rumah Latu bentuknya seperti ini? 

S  :“Pintu dan jendela bentuknya seperti itu karena pada tahun 1904 

bentuk jendela dan pintu yang ada pada rumah-rumah di Negeri 

Luhu pada waktu itu semuanya sama, oleh karena itu bentuk jendela 

dan pintu pada Rumah Latu mengikuti konsep yang ada pada 
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rumah-rumah di Negeri Luhu”. 

P   : “Mengapa pagar pada Rumah Latu bentuknya seperti ini? 

S : “Sebenarnya bentuk pagar pada Rumah Latu Negeri Luhu ini 

mengikuti bentuk pagar pada rumah-rumah raja pada umumnya. 

Seperti yang kita ketahui bahwa bentuk pagar pada rumah-rumah 

raja yang ada di maluku memiliki bentuk pagar semua sama”. 

P  : “Upaya apa yang dilakukan oleh masyarakat Negeri Luhu untuk 

mempertahankan budaya pada Rumah Latu ini? 

S   : “Menjaga dan merawat budaya yang ada dengan baik agar generasi 

kedepan juga bisa memanfaatkannya nanti”. 

P    : “Apa ada aturan khusus dalam pembuatan Rumah Latu ini? 

S    : “Tidak ada aturan khusus dalam pembuatan Rumah Latu ini”. 
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Lampiran 11 

Hasil Tes Awal Subjek (F.R.P) 
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Lampiran 12 

Hasil Kerja Subjek (F.R.P) 

 

 



77 
 

Lampiran 13 

Hasil Tes Akhir Subjek (F.R.P) 

 

 

 



78 
 

Lampiran 14 

Hasil Kerja Subjek (F.R.P) 
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Lampiran 15 

Hasil Tes Awal Subjek (R.P.S) 

 

 

 



80 
 

 

Lampiran 16 

Hasil Kerja Subjek (R.P.S) 
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Lampiran 17 

Hasil Tes Akhir Subjek (R.P.S) 
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Lampiran 18 

Hasil Kerja Subjek (R.P.S) 
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Lampiran 19 

DOKUMENTASI 

 

                                                                         

      Gambar:  Rumah Latu Negeri Luhu 
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            Gambar: Wawancara salah satu pemuka Adat Negeri  

                        Luhu tentang Rumah  Latu Negeri Luhu  
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Gambar: Tes awal dan implementasi etnomatematika pada Rumah Latu Negeri 

Luhu dalam pembelajaran  
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     Gambar: Siswa mengamati konsep konsep matematika yang terdapat pada 

Rumah Latu Negeri Luhu 
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                          Gambar: Tes akhir setelah implementasi etnomatematika 

                                           pada Rumah Latu Negeri Luhu dalam 

                                                   pembelajaran matematika 
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Lampiran 20 

Surat Keterangan Izin Penelitian 
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 
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Lampiran 23 
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